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ABSTRAK

Lokasi penempatan dinding geser sangat berpengaruh terhadap perilaku gedung
tinggi dalam menahan beban gempa. Kesalahan penempatan dinding geser
menimbulkan suatu kondisi dimana pusat massa dan pusat elemen penahan
struktur tidak tepat pada satu lokasi yang sama, sehingga menimbulkan gaya
puntir yang mengakibatkan gedung berotasi di sekeliling pusat elemen penahan,
dan kondisi ini menyebabkan banyak gedung mengalami kerusakan baik secara
struktural maupun nonstruktural. Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku struktur gedung akibat penempatan dinding geser dalam
menahan beban lateral berupa beban gempa horizontal dengan menggunakan
metode analisis dinamik dan analisis statik. Studi kasus telah dilakukan pada dua
tipe penempatan dinding geser berbentuk persegi dengan tebal 450 mm, pertama
dengan penempatan dinding geser di bagian dalam, dan kemudian ditempatakan di
bagian luar bangunan. Hasil analisis yang diperoleh memperlihatkan tidak
terjadinya puntir pada tipe penempatan dinding geser di bagian paling luar
bangunan, sedangkan pada tipe penempatan dinding geser di bagian dalam terjadi
puntir yang besar.
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ABSTRACT

Placement of shearwalls have great influence on the tall building behavior to
resist earthquake loading. An incorrect placing of shear wall will cause a
condition in which the center of mass and the center of rigidity do not coincide in
the same location. It result in horizontal torsion that will tend to rotate the
building around the center of resistance, and this condition will cause damage of
the structural as well as the non-structural elements of the building. The target of
this thesis is to study the behavior of the building structure due to the placement of
shearwalls to resist earthquake lateral forces in static and dynamic analysis. Case
study has been provided by placing the shearwall of 450 mm thick, first at the
inner side and then at the outer side of the building. Comparing the respons of the
two types of shearwalls placement we observed that no horizontal torsion occur
at the outer placing of the shearwalls, while at the inner placing there are
significant horizontal torsion on the building structure.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Faktor modifikasi perioda struktur

Koefisien gempa

Koefisien gempa

Complete Quadratic Combination

Beban mati total (dead load + superimpose dead load)

Dead Load

= Pengaruh beban gempa, atau gaya dan momen dalam yang

= Modulus elastisitas beton, MPa

berhubungan dengan beban tersebut

= Modulus elastisitas baja (= 200000MPa)

= Faktor kuat lebih total yang terkandung di dalam struktur gedung

secara keseluruhan, rasio antara beban gempa maksimum akibat

pengaruh Gempa Rencana yang dapat diserap oleh struktur

gedung pada saat mencapai kondisi diambang keruntuhan dan

beban gempa nominal

= Faktor pengali beban hidup yang ditentukan berdasarkan beban

hidup total yang diterima oleh suatu struktur

Mutu beton, MPa

= Gaya geser dasar yang telah terdistribusi secara vertikal pada tiap

lantai, N

Faktor skala arah x
Faktor skala arah y

Kuat leleh tulangan, MPa

= Kuat leleh tulangan sengkang/stirrup, MPa

= Percepatan gravitasi, m/det®

= Faktor Keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh Gempa

Rencana pada berbagai kategori gedung, untuk menyesuaikan

perioda ulang gempa yang berkaitan dengan penyesuaian

probabilitas dilampauinya pengaruh tersebut selama umur gedung
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itu dan penyesuaian umur gedung itu
Beban hidup total

Live Load (reduced)

Roof Live Load (unreduced)

dalam subskrip menunjukkan besarnya nominal

Rasio perbandingan frekuensi beban dengan frekuensi natural
suatu struktur

Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum
akibat pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung elastik
penuh dan beban gempa nominal akibat pengaruh Gempa
Rencana pada struktur gedung daktail, bergantung pada factor
daktilitas struktur gedung tersebut; faktor reduksi gempa
representatif struktur tidak beraturan

Faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan oleh
suatu jenis sistem atau subsistem struktur gedung

Superimpose Dead Load

Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus

Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah

Square Root of Sum Square

Waktu getar alami struktur gedung yang menentukan besarnya
Faktor Respons Gempa struktur gedung dan kurvanya
ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana, detik
Perioda getar fundamental, detik

Perioda getar modal, detik

Gaya geser dinamik total, N

Gaya geser dasar total arah x, N

Gaya geser dasar total arah y, N

Gaya geser dasar yang diterima frame, N

Gaya geser modal, N

Pengaruh Gempa Rencana pada taraf pembebanan nominal untuk
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struktur gedung dengan tingkat daktilitas umum; pengaruh Gempa
Rencana pada saat di dalam struktur terjadi pelelehan pertama
yang sudah direduksi dengan factor kuat lebih beban dan bahan fj,
N

Gaya geser dasar, N

Gaya geser dasar total arah x, N

Gaya geser dasar total arah y, N

Gaya geser dasar dinding struktural arah x, N

Gaya geser dasar dinding struktural arah y, N

Beban gravitasi total, N

Simpangan maksimum struktur gedung akibat pengaruh Gempa
Rencana pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan, mm
Simpangan struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana
pada saat terjadinya pelelehan pertama, mm

Faktor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan
maksimum struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana
pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan dan simpangan
struktur gedung pada saat terjadinya leleh pertama

Nilai faktor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh
suatu sistem atau subsistem struktur gedung

Faktor pengali dan simpangan struktur gedung akibat pengaruh
Gempa Rencana pada taraf pembebanan nominal untuk
mendapatkan simpangan maksimum struktur gedung pada saat

mencapai kondisi di ambang keruntuhan

= Massa jenis beton, kg/mm’
= Natural frequency, rad/det
= Mode shape

= Rasio redaman

= Berat jenis beton, kN/m’

= Tanda Penjumlahan
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